SISTEM PEMBAYARAN MU’NAH DALAM PEMBIAYAAN
AMANAH PADA PEGADAIAN SYARIAH
CABANG SIDRAP
(AnalisisEkonomi Islam)

PAREPARE

FAKULTASEKO DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA'ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SISTEM PEMBAYARAN MU’NAH DALAM PEMBIAYAAN
AMANAH PADA PEGADAIAN SYARIAH
CABANG SIDRAP
(AnalisisEkonomi Islam)

Oleh
GITA LESTARI A.

nomi (S.E)
s Islam

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SISTEM PEMBAYARAN MU’NAH DALAM PEMBIAYAAN
AMANAH PADA PEGADAIAN SYARIAH
CABANG SIDRAP
(AnalisisEkonomi Islam)

ar Sarjana Ekono

Perbankan Syaria

Disusun dan diajukan

LES

PAREPARE

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas

Program Studi
Dasar Penetapan Pembimbing

Pembimbing Utama
NIP

Pembimbing Pendamping
NIP

: Sistem Pembayaran Mu ‘'nah Dalam Pembiayaan
Amansh Pada Pegadaian Syariah Cabang Sidrap
(Analisis Ekonomi Islam)

: Gita Lestari A

: 14.2300.095

: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Perbankan Syariah

: SK. Ketua STAIN Parepare
No. B. 3107/51.08/PP.00.01/10/2017

Disetujui oleh
: Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag.
: 19730129 200501 1 004

- Dr. Damirah, S.E., M.M. ‘

- 19760604 200604 2 001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI
SISTEM PEMBAYARAN MU'NAH DALAM PEMBIAYAAN
AMANAH PADA PEGADAIAN SYARIAH
CABANG SIDRAP
(Analisis Ekonomi Islam)

Disusun dan diajukan oleh

NIM 14.2300.095

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Munaqasyah
Pada tanggal 25 Januan 2018

Dinyatakan telah memenuhi syarat
Mengesahkan
Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama : Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag.
NIP : 19730129 200501 1 004

Pembimbing Pendamping : Dr. Damirah, S.E., M.M.
NIP : 19760604 200604 2 001

Rkkonomi dan Bisnis Islam

s Y&

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas

Program Studi

Dasar Penetapan Pembimbing

Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag.

Dr. Damirah, S.E., M.M.

Abdul Hamid, S.E., M.M.

Rusnaena, M.Ag.

: Sistem Pembayaran Mu ‘nah Dalam Pembiayaan
Amansh Pada Pegadaian Syariah Cabang Sidrap
(Analisis Ekonomi Islam)

. Gita Lestan A,

: 14.2300.095

: Ekonomi dan Bisnis Islam

. Perbankan Syariah

: SK_ Ketua STAIN Parepare

B. 3107/St.08/PP.00.01/10/2017

Disahkan oleh Komisi Penguji

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR
Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat-
Nya,sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya

meskipun terdapat banyak kekurangan. Shalawat dan salam semoga tercurahkan

kepada junjungan baginda Rasulullah ang telah memberi petunjuk kepada
umatnya menuju kehidupa benderang.
Penulisan skripsi : : anyak tangan yang terulur

ngginyadan terimakasih

bentuk i il, kr A i n sumbang

an pem n skripsi ini. Oleh karen ini

penulis kasih kepada :

1. Bay a Rustan, M.Si sebagai e yang telah
bek asm a pendidikan di IAIN Pare

2. Ba Muhammad i i as Ekonomi
da Islam atas p didikan yang
pos

3. )gram  Studi

4. , SE., M.M

selaku pembimbing | dan pembimbing Il, yang telah memberi bantuan dan

bimbingan kepada penulis selama penyusunan skripsi ini.

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5. Bapak /lbu dosen beserta admin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Parepare yang telah meluangkan waktu mereka dalam mendidik selama kuliah di
IAIN Parepare.

6. Kedua orang tuaku yang telah memberikan dukungan baik secara materiil

maupun non materiil dan hingga peneliti bersemangat untuk

menyelesaikan peneliti

7. : Resky Amalia, Rahma.P,
sdianti terima kasih atas
8.
lis untuk melakukan pe
emberikan balasan yan pada semua
pihak a an amal baik yang tela peulis dalam

elain itu, khusus ucapan te yang Maha
erikan sinar

terang S aktivi IS € berkahi-Nya

PAREPARE:: 2 her 2018

Gita Lestari A.
NIM. 14.2300.095

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan dibwabh ini:

Nama . Gita Lestari A.

NIM . 14.2300.095

Tempat/ Tgl. Lahir : Parepare /
Progam Studi
Fakultas
Judul Sk

is Ekonomirislam)

sesungguhnya dan pe a skripsi ini
benar ya sendiri. Apabila dik i ti bahwa ia
bagian atau

ukum.

ber 2018

ita Lefari A.
NIM:14.2300.095

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

GITA LESTARI A, Sistem Pembayaran Mu'nah Dalam Pembiayaan
Amanah Pada Pegadaian Syariah Cabang Sidrap (Analisis Ekonomi Islam).
Dibimbing oleh Bapak Kamal Zubair selaku pembimbing utama dan Ibu Damirah
selaku pembimbing kedua.

Awal hadirnya pegadaian syariah cabang Sidrap, sebagian masyarakat masih
ragu terhadap pegadaian syariah apak ah sudah menjalankan sistem operasional
secara syariah atau tidak, terutama dalam pembiayaan amanah sebagian masyarakat
masih ragu dan menduga apakah pembiayaan. amanah menggunakan sistem
bungaatau tidak padahal seharusnya dalam bertranksaksi harus berdasarkan prinsip
syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembayaran mu’nah dalam
pembiayaangamanahsssyangmterdiri dari..mekanismespembiayaangamanah dan
implementasi system pembayaran mu’nah. Jenis penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
fenomenologi kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara dan
dokumentasi, adapun analisis yang digunakanya itu menggunakan analisis data
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembiayaan amanah memiliki
mekanisme/prosedur yang mudah dan persyaratan yang sederhana tidak menyulitkan
masyarakat yang ingin mengajukan pembiayaan amanah, namun pegadaian
tetapberhati-hatidalam memberikan pembiayaan demi menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan. 2) pegadaian syariah terutama dalam pembiayaan amanah tidak
menggunakan sistem bunga-melainkan mu nah-«(biayapemeliharaan) atas barang
jaminan yang dikenakan kepada ‘nasabah yang telah diatur dalam fatwa DSN-MUI
No. 92/DSN-MUI/IV/2014 itentang pembiayaan Yyang disertai dengan Rahn (al-
Tamwil @al-Mautsug bi al-Rahn).

Kata Kunci :PembayaranMu’nah, Pembiayaan Amanah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Islam adalah agama yang menjadi rahmat bagi alam semesta. Semua aspek

kehidupan manusia tidak luput n Islam, termasuk di sini mengenai

hubungan manusia dengan am kegiatan dibidang ekonomi
dan keuangan (muam dan jalan hidup yang utuh
terhadap semua aspek

enggunakan

n salah satu

ngan syariah adalah tid 2lebihan dari

i termasuk riba, sebag bahwa riba

ramkan.!

am diawali dengan konsep i da s nonribawi,
yang m cendekiawa “Berbicara

bidang keuangan at lembaga

g menjadi p

keuangan konvensional dan syariah adalah terletak pada akad atas transaksinya salah

! Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Alvabet, 2002), h. 8.

2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 18.
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satu lembaga keuangan nonbank yang bergerak dengan prinsip syariah adalah
Pegadaian Syariah.
Pegadaian syariah adalah sektor keuangan yang bergerak pada tiga lini bisnis

yaitu pembiayaan gadai emas dan aneka jasa yang dijalankan sesuai dengan prinsip

syariah. Awalnya, pegadaian negara an sebagai perusahaan negara di bawah

lingkup Departemen Keuang aian Syariah pada awalnya tidak

dapat dipisahkan dari masyarakat | melaksanakan tranksaksi
berdasarkan syariah dan kebijakan pemerintah dalam pengembangan praktik
ukum islam

populernya

syariah  mempunyai erah  untuk

egadaian membuka uni ayanan jasa

nk Mandiri Syariah (B rkan produk

perjanjian utang, yang

berpiutang, orang yang

terhadap ut itu. Barang

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Laainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 247.

* Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.15.
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nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukan secara suka rela atas dasar tolong
menolong.®
Operasional pegadaian syariah hampir mirip dengan pegadaian konvensional.

Seperti halnya pegadaian konvensional, pegadaian syariah juga menyalurkan uang

pinjaman dengan jaminan benda be Untuk mengatasi kesulitan masyarakat

yang membutuhkan dana d ilangan barang-barang berharga,

masyarakat dapat men pbarang berharga g yang dijaminkan dapat

asyarakat melunasi sejumle dan dapat ditebus

kehilangan
barang kan dengan
harga dana yang
diperlu

berprinsip
syariah usaha mikro

n.  Dalam

ana dalam
ebesar 0,8%
dari ha e dengan nilai
diduga masih
menggunakan bunga, padahal seharusnya dalam melakukan tranksaksi harus

berdasarkan prinsip syariah.

® Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), h.3.
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Hal tersebut yang menjadi alasan penulis tertarik untuk mencari tahu lebih
tantang sistem pembayaran mu’'nah dalam produk amanah pada Pegadaian Syariah
Cabang Sidrap apakah telah sesuai dengan prinsip islam seperti tidak memungut

bunga dalam berbagai bentuk tranksaksi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belak ah dalam penelitian ini adalah

bagaimana sistem pen u’nah dalam p amanah pada pegadaian
syariah Sidrap

1.2.1 ’ aian syariah

1.2.2 i anah pada

1.3 Tuj
1.3.1 a pegadaian
1.3.2 : -mlﬂnah dalam p aan amanah

pembiayaan

1.4.1 Bagi Pegadaian Syariah
Dari penelitian ini semoga bisa menjadi informasi dan alat ukur, apakah
sistem pembayaran mu’nah dalam pembiayaan amanah sudah sesuai dengan syariat

islam atau tidak.
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1.4.2 Bagi Penulis
penelitian ini akan sangat bermanfaat khususnya untuk mengetahui sistem dan
implementasimu 'nah pada pembiayaan amanah amanah di pegadaian syariah Sidrap.

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi para pembaca khususnya dapat

memberikan banyak masukan bagi rang yang ingin meneliti lebih lanjut

tentang hal ini.

13l

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu berupa

skripsi dari penelitian lain, nam iliki perbedaan dengan penelitian ini.

Penelitian sebelumnya ¢ “Pelaksanaan Akad rahn

ariah Radin Intan”, hasil

bang pegadaian syariah 2suai dengan
peraturan yang ditet
kan hak dan kewajiban aian syariah
Radin 1 : : anjian buku
melakukan

Agama.’
din “Penﬁun “yEpeﬁﬁErang Gac urut Fatwa
C T 0C hasi daiansyariah
perti melalui

akad gardhul hasan dan akad ijarah; akad rahn, akad mudharabah, akad ba’i

® Muhammad Rezki Kurniawan, “Pelaksanaan Akad Rahn Tasjily dalam Pembiayaan
Amanah di cabang Pegadaian Syariah Radin Intan”(skripsi sarjana; Jurusan Hukum: Lampung),
2016.http:// digilib.unila.ac.id /23531/ 2/SKRIPSI %20TANPA %20BAB % 20PEMBAHASAN.pdf
(di lihat 15 Januari 2018).
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mugayadah, dan akad musyarakah’.
Riskiyah “Analisis Pembiayaan dengan Produk Amanah dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya”, hasil dari

penelitian ini adalah analisis sistem pembiayaan produk amanah pegadaian syariah

Cabang Blauran Surabaya memiliki nan penting dalam upaya meningkatkan

kualitas pelayanan, denga nanah, nasabah lebih luas dalam

memenuhi kebutuhann a itu tidak hanya sekedar

gadai saja, nhamun ‘pembiayaanpun juga bisa. Dengan cara memenuhi kebutuhan
2layanannya.
butuhar ) pbah merasa

bih bagus.?

ditemukan, yang mem gan peneliti

permasalahan yang d ang dimana
wan dalam penelitiannya f
embiayaan a
0.26 Tahun
an kualitas

istem biaya

" Amiruddin, “Penentuan Biaya Pemeliharaan Barang Gadai Menurut Fatwa DSN MUI NO
26 Tahun 2002 (studi kasus pegadaian syariah cabang kota Langsa)”(Skripsi Sarjana;
syariah/muamalah: CotKala Langsa), 2014.http://digilib.iainlangsa.ac.id/312/1/READY .pdf (di lihat
15 Januari 2018)

8 Riskiyah “dnalisis Pembiayaan Dengan Produk Amanah Dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya” (Skripsi Sarjana; Ekonomi dan Bisnis
Islam: Surabaya), 2017.http://digilib.uinsby.ac.id/22363/ (di lihat 15 Januari 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://digilib.iainlangsa.ac.id/312/1/READY.pdf
http://digilib.uinsby.ac.id/22363/

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Gadai (Rahn)

2.2.1.1 Pengertian Pegadaian

Pegadaian merupakan satu-s badan usaha di negara Indonesia yang

secara resmi memiliki izin ktivitas lembaga keuangan yang

berupa pembayaran d a masyarakat berdasarkan
hukum gadai.
g dilakukan
apabila yang pantas
sebagai pat dijadikan sebagai ja
pa pengertian diatas, \ sud dengan
keuangan bukan bank edit dengan

okum gadai

yaitu cé inj mhkei n sebagai jami g diberikan

dalah sufln)ngE)PIAsRoEg yang be g atas suatu
o10

untuk mengambul pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan dari pada orang-

orang yang berpiutang lainnya dengan pengecualian biaya untuk melelang barang

® Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam (Cet. I11; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 88.
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tersebut. Dimana seseorang itu harus menggadaikan barangnya untuk mendapatkan
uang.'?
Gadai dalam Bahasa Arab disebut Rahn, Rahn menurut Bahasa ats-tsubut wa

dawamu artinya tetap dan kekal, atau al-habsu wa luzumu artinya pengekangan dan

keharusan dan juga bisa berarti jamin

Gadai syariah (rah satu harta milik nasabah (rahin)
sebagai barang ja nan (marhun bih) yang
diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekono engan demikian, pihak yang
ntuk dapat
g-undang hukum perd adalah hak
mempunyai piutang at erak. Barang
n kepada orang yang orang yang
eh seorang lain atas nama nyai utang.
berutang te berpiutang
akan barang lunasi utang

apabila ang berutan

PAREPARE

a saat jatuh

tempo.”

oRahmat, Pengertian Gadai, Http:/id.wikipedia.Org/wiki/Gadai (diakses 09 Februari 2018 ).

Ywahbah Al-Zuhaili, Al- Figh Al-Islami Wa Adilatuhu (Jilid VI, Cet. Ke-8; Damaskus: Dar
Al-Figr Al-Mua’sshim, 2005), h. 4207.

'2Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.

13 Sigit Triandu dan Totok Budisantoso,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi 11 (jil 1;
Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 212.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://id.wikipedia.org/wiki/Gadai

10

Pegadaian syariah sendiri berasal dari prinsip Islam yang dikenal dengan
sebutan Rahn, yang berarti tetap atau lama. Dengan kata lain, penahanan suatu
barang dalam jangka waktu tertentu.

2.2.1.3 Dasar Hukum Gadai

2.2.1.3.1 Dasar hukum yang menjac asan gadai syariah adalah QS. Al-Bagarah

(2) ayat 283 :

rjalanan (dan bermua
peroleh seorang penulls

nai) sedang
ada barang
ka sebagian
percayai itu
epada Allah
saksian. dan
adalah orang
kerjakan.'*

Jai syariah

da}@w Ly aile “\;,_\mmdy;@w&@mu@;
A8 (e leHadia )5 Lk

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2014), h.
49
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Artinya :
Sesungguhnya rasulullah SAW pernah membeli makanan dengan berutang

kepada seorang yahudi, dan nabi menggadaikan sebuah baju besi
kepadanya(Shahih Muslim).™

2.2.1.4 RukunGadai Syariah

2.2.1.4.1 Ar-Rahin (orang yang menyerahkan barang jaminan) dan al-murtahin

(orang yang meneri
2.2.1.4.2 Al-Marhun
Syarat barang yang akan di
di  serah
satu dengan
pindahkan.

velikan tidak

2.2.1.4.
yang dapatdi
tetap dapat
kad, hutang

sjelas dan di ketahui 0 in dan murtahin

... PAREPARE

kabul, sedangkan tiga lainnya merupakan syarat dari akad ar-rahn. Di
samping itu, menurut mereka untuk sempurna dan mengikatnya akad rahn

ini diperlukan al-gabadh (penyerahan barang) oleh pemberi utang.

5Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah. (Jakarta : Sinar Grafika, 2008). h. 7.
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2.2.1.5 Syarat-Syarat Gadai
Menurut jumhur ulama, ada beberapa syarat sahnya akad ar-rahn yaitu:
2.2.1.5.1 Ar-rahin dan murtahin, keduanya disyaratkan cakap bertindak hukum

ditandai dengan telah baligh dan berakal.

2.2.1.5.2 Marhun bih (utang), di

dikembalikan

an pertama, merupakan hak yang wajib
tang. Kedua, utang itu dapat
dilunasi de ketiga, utang itu pasti dan

2.2.15. Para ulama

marhun) itu dapat dijual
tu bernilai harta
2.2.1.5. ang j tu jelas dan tertentu

itu milik sah orang yang b

Syarat terten

e PAREPARE

waktu yang

mengatakan

Kan itu secara
hukum telah berada di tangan pemberi hutang dan uang yang dibutuhkan
telah diterima peminjam uang. Apabila jaminan itu berupa benda tidak

bergerak seperti rumah dan tanah, maka tidak rumah maupun tanah

'®Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers), h. 254.
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tersebut yang diberikan akan tetapi cukup surat. jaminan tanah atau surat-
surat tanah tersebut yang diberikan kepada orang yang memberikan
piutang. Syarat yang terakhir demi kesempurnaan rahn adalah bahwa

barang jaminan itu dikuasai secara hukum olehpemberi piutang.

2.2.1.6 Rahn Tasjily
Jaminan dalam be tapi barang jaminan tersebut

an bukti kepemilikannya

an yang diberikan oleh an lainnya.
2.2.1.7. manan bagi semua pe
tidak akan hilang begi
rena ada suatu aset atau egang oleh
lembaga ke i

Pegadaian m‘n

2.2.1.8.1 Rahn

2.2.1.8

Produk pegadaian syariah ini memberikan skim pinjaman dengan syarat
penahanan agunan, yang bisa berupa emas, perhiasan, berlian, elektronik, dan

kendaraan bermotor.

Y

' Fatwa DSN-MUI, Fatwa DSN No: 68/DSN-MUI/IIl 2008 Tentang Akad Rahn Tasjily,
http://www.dsnmui.or.id. (di lihat 09 Februari 2018).

'8 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indinesia (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada),
h. 91.
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Untuk penyimpanan barang selama digadai, nasabah harus membayar sejumlah sewa
yang telah disepakati bersama antara pihak pegadaian dan nasabah.
Uang sewa ini mencakup biaya penyimpanan serta pemeliharaan barang yang

digadai. Proses pelunasan sewa ini dapat dibayar kapan saja selama jangka waktu

yang telah ditetapkan. Kalau tidak i, maka barang akan dilelang.

2.2.1.8.2 Arrum

Seperti produ duk Arrum | berikan skim pinjaman.

erikan kepada kro dan UKM dengan

n sejumlah proses kegia i nya, dengan

ti antara pegadaian d n demikian

rtentu, nasabah juga d mas sebagai

2.2.1.8.3 Program Produk Mulia

L
dengan prlk g mberikan pi
progra k mulia mer fungsi untuk
ang fleksibel Undikinasanah £, [ [=

2.2.1.8.4 Arrum Haji

dem dan
pendanaan haji.

2.2.1.8.5 Pembiayaan Amanah

berjangka,
ni investasi

jangka

Pembiayaan amanah dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan kendaraan

berprinsip syariah yang diberikan kepada pegawai negeri sipil dan karyawan swasta
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untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran.*®
2.2.2 Teori Pembiayaan Amanah
2.2.2.1 Pembiayaan Amanah

Pembiayaan amanah merupakan pembiayaan khusus bagi pengusaha mikro

dan nasabah yangberprofesi sebag awai negri sipil maupun pegawai tetap
swasta, yang sudah terakui akukan pembiayaan berkendara

seperti membeli sepec mobil dengar ang berlaku. Pemberian
engembaliannya dilakukan
secara a n Tasjily.?
2.2.2.2
ndanaan yang diberika epada pihak
vestasi yang telah d kata lain

an yang dikeluarkan u

syariah.

yang di

oleh pem i S IRAE-PA RE

19 pegadaian “Produk Pegadaian Syariah” http://www.pegadaian.co.id/product (28 Januari

2018)

2 Hadiana, “Analisis Peraturan dan Mekanisme Produk Kredit pada Pegadaian

Konvensional dan Syariah Tahun 20157, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5, no. 1, h. 6. http://
ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPE/article/view/5063/3819 (di lihat 8 Februari 2018)

2! Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Edisi | (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 681.

22 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencaca, 2011), h. 105.
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Perkataan pembiayaan yang berarti (trust) berarti lembaga pembiayaan selaku sahib
al-mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melakukan amanah yang
diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.?®

2.2.2.3 Tujuan Pembiayaan

Dalam praktiknya tujuan pem atu pembiayaan sebagai berikut:
2.2.2.3.1 Mencari Keuntun
perian  pembia alah untuk memperoleh

bentuk bagi

a untuk membantu nas
tasi maupun untuk mo : ana tersebut,
ebitur akan dapat menge

Sama-sama

2.2.2.3.

bidang. Bagi
2makin baik,
a dalam rangka

peningkatan pembangunan diberbagai sekto, terutama sektor riil. %

2% \eitzal Rivai dan Andria Permata Rivai, Islamic Financing Management, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2008), h. 3.
24 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 116.
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2.2.2.4 Fungsi Pembiayaan
Di samping memiliki tujuan, pembiayaan juga memiliki fungsi yang luas di
antaranya:

2.2.2.4.1 Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang

Dengan adanya dapat m atkan daya guna uang, maksudnya jika

uang hanya disim akan menghasilkan sesuatu yang
g tersebut menjadi berguna

penerima_pembiayaan.
pada pemilik
2.2.2.4. kan Daya Guna Barang
diberikan oleh lemba )leh nasabah
arang yang semula tid perguna dan
2.2.2.4.

memperlancar arus 0 dari suatu

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu pembiayaan

adalah sebagai berikut:

%% Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),h, 117.
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2.2.2.5.1 Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberian pembiayaan bahwa pembiayaan yang
diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima

kembali di masa tertentu dan di masa datang. Kepercayaan ini diberikan

karena sebelum dana kan, sudah dilakukan penelitian dan

penyelidikan nasabah. Penelitian dan

nauan dan kemampuannya

2.2.2.5.

jayaan juga
r kesepakatan antara p ic an penerima
epakatan ini dituangka jian dimana
ihak menandatangani ya masing-
pakatan penyaluran pe dalam

, yaitu pihak

2.2.2.5.
tu tertentu,
yang telah
piayaan yang
tidak memiliki jangka waktu.
2.2.25.4 Risiko
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu risiko kerugian

yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar pembiayaannya
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padahal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah
tidak sengaja, yaitu akibat terjadinya musibah seperti bencana alam.
Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu tenggang

waktu pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang jangka waktu

suatu pembiayaan se r risiko tidak tertagih, demikianpula

sebaliknya. Risi jawab bank, baik risiko yang

disengaja
2.2.25.5 Balas Ja
apkan suatu

perian  sutau

layaan atau jasa terseb engan nama

prinsip konvensional. ntuk bunga,
komisi, serta biaya a merupakan

ma bank, sedangkan bagi sip syariah

s jasanya dit 1.2

2.2.3 iaya Pemelih

pemelihara i yang  di untuk

tahankanMﬂ)EMtRaE terus ber

ang dikenakan
kepada nasabah yang harus dibayar sebesar 0,8% yang dihitung dari harga kendaraan

kemudian dikalikan dan ditambah dengan jumlah angsuran perbulan.

%6 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 84.
*"http://ramadhandikablog.wordpress.com/2017/11/24/teori-biaya/. (di lihat 9 Februari 2018).
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Dalam pembiayaan amanah, apabila kendaraan telah di serahkan maka BPKB
kendaraantersebut ditahan oleh pihak pegadaian sebagai jaminan.?®
2.2.3.2 Pemeliharaan Barang Gadai ( Marhun )

Dengan tetapnya hak menahan marhundi tangan murtahin, menurut ulama

Hanafiyah murtahin berkewajiban n ihara marhunsebagaimana ia memelihara

hartanya sendiri. Marhunac murtahin.Sebagai pemegang

k menjaga
an.Murtahin

emeliharaan kepada or tidak boleh

Jika itu terjadi maka i alam hal ini

marhunapabila jalanny:

ai b emeliharaan barang gadai, ula akat bahwa

biaya pemeli

atan barang
a biaya untuk
memelihara barang gadai ditanggung oleh murtahin, karena ia menahan barang gadai

maka ia terikat dengan perkara-perkara yang berkaitan dengan barang gadai. Dalam

%8 Hadiana, “Analisis Peraturan dan Mekanisme Produk Kredit pada Pegadaian
Konvensional dan Syariah Tahun 2015”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5, no. 1, h. 6.
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPE/article/view/5063/3819 ( di lihat 8 Februari 2018).
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hal ini penggadai bertanggung jawab untuk menyediakan biaya makan, minum, dan
penggembalaan jikabarang jaminannya berupa binatang ternak.la bertanggung jawab
membayar biaya penyiraman, pembersihan, perparitan dan cukai jika barang jaminan
berupa tanah. Semua itu merupakan biaya pemeliharaan harta yang mesti ditanggung

oleh pemilik barang. Rahin tidak bo ngambil biaya pemeliharaan marhun dari

marhun semuanya berhubungan

i ale j .Bert n tanggung
tidak bolehmensyarat am ¢ ahn bahwa
kepadanya, karena araa un adalah

Syafi“iyah dan Hanabilla enda hwa semua

2 aitan dengan gadai mesti
rahin.”®

-masing pih , Yaitu pihak pe (rahin) dan
(murtahipnnnnEmnaEg pihak rakad rahn,

i kebebasan

payaran pinjaman
(marhunbih) dan tarif simpanan/titipan‘yang dalam akad rahn ini hanya mengikat

salah satu pihak yang berakad, yaitu rahin. Demikian menurut ulama figih termasuk

*Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 261
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ulama Hanabillah dan Malikiyah selama tidak ada larangan dalam Al Qur*“an dan Al
Hadis, sedangkan ulama Hanafiyah dan Syafi“iyah menambahkan bahwa syarat itu
tidak bertentangan dengan hakikat akad.*

2.2.3.3 Pengertian Jaminan

Dalam kamus besar Bahas ia, jaminan berasal dari kata jamin yang

artinya adalah menanggun an atas pinjaman yang diterima
(borg) atau garansi ng utang atau kewajiban
tersebut tidak terpe

kan debitur
untuk

2234

biayaan memiliki du yai ama, untuk
ya terjadi waprestasi at etige dengan jalan

al jaminan tersebut. Ked agai dari fungsi

mbiayaaan an diberikan

tidak boleh i nilai harta
hwa debitur

lanya sesuai

0K aerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 374.
$1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 348.

%23alim, Perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 22.
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yangdiperjanjikan.®
2.2.3.5 Penilaian Jaminan
Jaminan yang diberikan selanjutnya perlu dilakukan appraisal

gunamengetahui seberapa besar nilai harta yang dijaminkan. Penilaian atau appraisal

didefinisikan sebagai proses men nilai harta jaminan. Proses dalam

memberikan suatu penilaian onomis suatu harta jaminan baik

dalam bentuk propert

AN

hise, merk

aian sebuah jaminan di

2.2.3.4. rket Value)

erkiraan juml ual beli atau
suatu properti p ni ng berminat
enjual yang b uatu transaks ikatan yang

sing-masing

nilai baru atau biaya penggantian baru adalah perkiraan jumlah uang yang

dikeluarkan untuk pengadaan pembangunan/penggantian properti baru

%Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta: Sinar
Grafika, 2000), h. 44.
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yang meliputi biaya, upah buruh dan biaya-biaya lain yang terkait
2.2.3.4.2.3 Nilai Wajar (Depreciated Replacement cost)
adalah perkiraan jumlah uang yang diperoleh dari perhitungan biaya

reproduksi baru dikurangi biaya penyusutan yang terjadi karena

kerusakan fisik, kemund onomis dan fungsional
2.2.3.4.2.4 Nilai Asuransi
adalah nilai : leh dari perhitungan biaya

ang perlu diasuransikan

2.2.3.4.
jumlah uang yang di si jual beli
alam waktu terbatas di menjual
2.2.3.4.
iva yang dicatat dalam pem yan angi dengan

niali-nilai ak

DSN-MUI No. 8 Tentang

ilakukan (P%lnaEaP*qREut ;

ahn Tasjily

2.24.1. parang yang

2.2.4.1.2 Perahan barang jaminan dalam bentuk bukti sah kepemilikan dan sertifikat

tersebut tidak memindahkan kepemilikan barang ke murtahin

% http:// radjafamily blogspot. Co.id/search?g=fikih+muamalah+2#.WpPuOXddLIW (di lihat
8 Februari 2018)
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2.2.4.1.3 Rahin memebrikan wewenang kepada murtahin untuk melakukan
penjualan marhun, baik melalui lelang atau jual ke pihak lain sesuai
prinsip syariah, apabila terjadi wanprestasi atau tidak dapat melunasi

utangnya

2.2.4.1.4 Pemanfaatan barang marh ahin harus dalam batas kewajaran sesuai
kesepakatan

2.2.4.1.5 Murtahin d Jer i n dan penyimpanan barang

2.24.1.

kan dengan

agaimana g dimaks bole
in kepada murtahin
men

2.24.1. eliharaan, murtahin daj biaya lain
ada pengeluaran yang r

2.2.4.1. a asu n tasjily ditanggung oleh r

2.2.4.2 Dewan Syari > April 2014
pembiayaan yan i bi al-rahn)
ketentuan se

2.2.4.2. ntuan UnFA R E PA R E

2.2.4.2.1.1 Akad Rahn adalah sebaga a dalam fatwa or: 25/DSN-

MUI/IN/2002 tentang Rahn; fatwa DSN-MUI Nomor: 26/DSN-
MUIII1/2002 tentang Rahn Emas; dan fatwa DSN-MUI Nomor: 68/DSN-

MUI/I11/2008 tentang Rahn Tasjily

% Fatwa DSN-MUI, Fatwa DSN No: 68/DSN-MUI/IIl 2008 Tentang Akad Rahn Tasjily,
http://www.dsnmui.or.id. (di lihat 09 Februari 2018).
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2.2.4.2.1.2 Akad Jual-beli (al-bai) adalah sebagaimana dalam fatwa DSN-MUI
Nomor: 04/DSN-MUI/IV 12000 tentang Murabahah; fatwa DSN-MUI
Nomor: 05IDSN-MUIIIVI2000 tentang Jual-Beli Salam; dan fatwa DSN-
MUI Nomor: 06IDSN-MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’

2.2.4.2.1.3 Akad Qardh adalah nana dalam fatwa DSN-MUI Nomor:
19IDSN-MUII

atwa DSN-MUI Nomor:

2.2.4.2. Ul Nomor:

2.2.4.2. Ul Nomor:
adh)

or: 43/DSN-

h adalah sebagaimana

2000 tentang Pembiaya

2.2.4.2. ebagaimana dalam fa
tentang Ganti Rugi (Ta'wi
2.2.4.2. d amanah ad i jiban untuk:

anggungjawab ter ih i i sebut rusak,

ng, atau berk itasnya)

nun Huin A REPARE

2.24.2.

2.2.4.2.2.1 Ketentuan Terkait Barang Jaminan (Marhun)
2.2.4.2.2.1.1 Barang jamianan marhun harus berupa harta (mal) berharga baik

bendabergerak maupun tidak bergerak yang boleh dan dapat diperjual-
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belikan, termasuk aset keuangan berupa sukuk, efek syariah atau surat
berharga syariah lainnya
2.2.4.2.2.1.2 Dalam hal barang jaminan (marhun) merupakan musya’ (bagian dari

kepemilikan bersama/part of undivided ownership), maka musya’

2.2.4.2.2.1.3 Barang jami jasuransikan sesuai peraturan

2.2.4.2.

2.2.4.2. i ik i i gkin hapus
h dibayar atau dibeba
/1V/2000 tentang kafala
2.2.4.2. elas jumlah (kuantitas) serta jangka

2.2.4.2. i j ngka waktu

2.2.4.2. Apabila jan

0 iperpanjpﬁrnﬂpnnni boleh :

2.2.4.2. ar perjanjian

2.2.4.2.2.2.7 Mengenakan pembebanan biaya rill dalam hal jangka waktu
pembayaran utang diperpanjang

2.2.4.2.2.3 Ketentuan terkait akad
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2.2.4.2.2.3.1 Pada prinsipnya, akad rahn dibolehkan hanya atas utang piutang (al-
dain) yang antara lain timbul karena akad gardh, jual-beli (al-bai’)
yang tidak tunai, atau akad sewa-menyewa (ijarah) yang permbayaran

ujrahnya tidak tunai

2.2.4.2.2.3.2 Pada prinsipnya dala amanah tidak dibolehkan adanya barang
jaminan (mar egang amanah tidak malakukan
ilaku (moral baga Keuangan Syariah
amanah (al-
ak ketiga.

2.2.4.2. at dieksekusi

dharib, dan

gang amanah tal-Amin,

lakukan perbuatan mor

2.2.4.2. ath), yaitu melakukan boleh/tidak
dilakukan

2.2.4.2. i i atu  yang

2.2.4.2. ntuan (yang

-pihak yang

2.2.4.2.21

2.2.4.2.2.4.1 Dalam hal rahn (dain/marhun bih) terjadi karena akad jual-beli (al-
bai') yang pembayarannya tidak tunai, maka pendapatan Murtahin
hanya berasal dari keuntungan (al-ribh) jual-beli

2.2.4.2.2.4.2 Dalam hal rahn (dain/marhun bih) terjadi karena akad sewa- menyewa
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(ijarah) yang pembayaran ujrahnya tidak tunai, maka pendapatan
Murtahin hanya berasal dari ujrah
2.2.4.2.2.4.3 Dalam hal rahn (dain/marhun bih) terjadi karena peminjaman uang

(akad gardh), maka pendapatan Murtahin hanya berasal dari mu ‘nah

(jasa pemeliharaan/pe atas marhun yang besarnya harus

ditetapkan pa 1a ujrah dalam aka ijarah

2242244 dilakukan pade manah, maka Pendapatan
urtahin (Syarik/ Shahibul Mal) hanya berasal dari bagi

ah (Syarik-

2.2.4.2. penyelesaian akad rahn
2.2.4.2. berakhir apabila R ngnya atau

n kewajibannya dan M an Marhun

2.24.2.

rtahin wajib

2.24.2.

2.2.4.2.2.5.4 Menjual paksa barang jaminan (marhun) sebagaimana diatur dalam
substansi fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSNMUI/IN1/2002 tentang
Rahn (ketentuan ketiga angka 5); atau

2.2.4.2.25.5 Meminta Rahin agar menyerahkan marhun untuk melunasi utangnya
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sesuai kesepakatan dalam akad, di mana penentuan harganya
mengacu/berpatokan pada harga pasar yang berlaku pada saat itu.
Dalam hal terdapat selisih antara harga (tsaman) jual marhun dengan

utang (dain) atau modal (ra'sul mal), berlaku substansi fatwa DSN-

MUI NO.25/DSN- 002 tentang Rahn (ketentuan ketiga angka

2.2.4.2.25.6 Jika sa ajibannya atau jika terjadi

2.3Tin
emperoleh titik temu d

dalam bayaran Mu’nah Dal iaye anah Pada

rap(Analisis Ekonomi dijelaskan
sebagai ;
23.1 aan amanah adalah pe n berprinsip
kepada peg ryawan swa k memiliki
s il oy oSO, R [
2.3.2 i inan yang

2.3.3 Ekonomi Islam

Ekonomi Islam sangatlah diperlukan bukan hanya untuk kepentingan islam

% Fatwa DSN-MUI, fatwa DSN No.92/DSN-MUI/IV/2014 Tentang Pembiayaan yang Disertai
Rahn (Al-tamwil Al-Mautsuq Bi Ar-Rahn), http://www.dsnmui.or.id. (di lihat 11 Februari 2018)
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sendiri, namun untuk kepentingan umat manusia dalam kegiatan ekonominya. Agar
tercapai keseimbangan dan keadilan dalam setiap kegiatan ekonomi.
Ekonomi Islam dalam operasional penelitian ini yaitu mengenai sistem

pemeliharaan barang jaminan (mu’nah) apakah telah sesuai dengan syariat ekonomi

islam.
2.4 Kerangka Pikir
sistematis berpikir dan

mengukur masalah-masale i nosal penelitian ini. Memperoleh

ambaran yang lebih jel

nkerangka pikir sebagai

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

Gambar Bagan Kerangka Pikir

Pegadaian Syariah

Pembiayaan Amanah I

Biaya
Pemeliharaan (Mu 'nah)

Implementasi Biaya
Pemeliharaan mu 'nah

Mekanisme Pembiayaan
Amanah

- | |
Analisis Ekonomi
Islam

PAREPARE

hal yaitu
mekanis aan barang

jaminan, kemudian menganalisis dalam‘ekonomi islam.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku meta i-lainnya. Metode penelitian dalam buku

tersebut mencakup beberape i-pendekatan dan jenis penelitian,

lokasi penelitian, fo dan defini al tentang masalah utama
yang akan dibahas dalam pembahasan,sasaran dan sumber data teknik dan prosedur

reliabilitas

enelitian ini
adalah am hal ini
g terjadi di
penelitian

digunakan pendekatan

pendekatan i n dan asumsi pengalaman

oleh melalui . Objek, orang- situasi dan
an melalui
erjadi pada

clah terlaksana

sesuai dengan hukum ekonomi islam.

*’Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 33.

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung, CV Pustaka Setia, 2002), h. 64.
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian, maka penelitian ini dilakukan di Pegadaian

Syariah Cabang Sidrap Jalan Andi Makksau No. 54-56 Kota Sidrap.

3.2.2  Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan ang lebih 2 bulan.
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian i : i pembayaran  mu nah dalam

um

ng di adalah data yang meli primer dan
imer

data yang berasal dari s data primer
n penelitian
di lapangan.
ktisi bagian
jer tentang

nu’nah pada

3.4.2 Data yang Bersifat Sekunder

Data sekunder adalah data yang peroleh tidak secara langsung melainkan
melalui media perantara data sekunder pada umumnya berupa bukti catatan, laporan

historis yang telah tersusun didalam arsip, baik yang dipublikasikan maupun yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

tidak terpublikasikan. Adapun data yang bersifat sekunder dalam hal ini adalah buku-
buku yang berkaitan dengan pegadaian dan produk pegadaian dan media cetak
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan

metode wawancara, buku-buku dan net. Dalam penelitian ini adapun tehnik
pengumpulan data dilakukan
3.5.1 Wawancara

Wawancara adalah p rang atau lebih dan berlangsung
antara Jalah untuk
eneliti akan

ng karyawan pegadaia Wawancara

ngan menggunakan rek an kecil.

ah cara yang digunakan u ene Jan historis.

data yang bentuk surat laporan dan

at utama dar batas pada ruang d tu sehingga

al-hal yang t¢ am.

g kepada pe

is data yang

ehingga dapat

dengan mudah dipahami. Teknikanalisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan konsep yang diberikanMiles dan Huberman, selanjutnya melakukan

analisis data. Analisis data dilakukan dengan cara :
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3.6.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data berupa data mentah dari hasil penelitian, seperti
wawancara, catatan lapangan, buku-buku dan internet.

3.6.2 Reduksi Data

Setelah data terkumpul, d diperoleh kemudian dikumpulkan dan

diklasifikasikan dengan m ang disesuaikan menurut hasil

penelitian.

alam bentuk

menari melakukan
n selanjutnya.
ifikasi
rifikasi adalah tahap a
Hasil p terkumpul harus diulang

reduksi : ji kesi 3 i at disepakati

yang umum

terlebih ( khusus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Perkembangan Unit Pegadaian Syariah Dalam PT. Pegadaian (Persero)

Gagasan mendirikan pegadai iah berawal pada saat beberapa general

manajer melakukan studi b a tahun 1993, mulai dilakukan
pengelompokkan renc eh para pimpinan perum
pegadaian
pada sg ki pedoman

operasi ai syariah.Lebih dari it modal dari

pemeri awalnya gagasan terse tkan respon

positif pun dari pemerintah s
tahun k engan semakin berkemban ngan seperti

iah, asuransi | syariah di | ia, maka hal

lahirnya pegadaia

n, 1997, kar

yang bipn EFﬁtRLEn Indone

mencoba ggambarkan

kait dengan
bisa diambil
Dantu perum
pegadaian untuk membuka usaha gadai'berdasarkan prinsip syariah. Bila pilihan ini
tidak bisa dipenuhi maka pilihan kedua adalah: mengajukan upaya hokum agar
pegadaian menghilangkan kata-kata riba dalam misi perusahaannya serta membuka

kemungkinan menghilangkan monopoli usaha jasa gadai. bila pilihan kedua ini

37
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dipenuhi, umat islam memiliki kemungkinan membuka perusahaan gadai yang
berprinsip syariah. Pilihan-pilihan tersebut berdasarkan bacaan dia terhadapa 3 ayat
(1) dalam PP No. 10 Tahun 1990.Ayat ini menegaskan bahwa perum pegadaian

adalah perusahaan tunggal yang bisa melakukan usaha gadai; dan pasal 5 ayat (2)

disebutkan bahwa misi perum pegad alah mencegah terjadinya praktek rentenir
(ijon) dan riba (ususry).
Upaya perum pe uk mendirika n syariah di Indonesia baru

ang pada tahun 2000-an k

i fasili

an dari masyarakat dan ndu

sumber daya penaksi tuk
impanan barang jamina

rjasama antara perum pe n de

iah di Indo

gadai (rahn) mulai

biayaannya
innya belum

r, teknologi

BMI, maka
pada bulan
2003 yang j Pegadaian

Sartika Jaka : jadi nit layanan

yang dilamnﬁp RiE di samp

keinginan warga masyarakat Islam yang menghendaki adanya pegadaian yang
melaksanakan prinsip-prinsip syariah.Sedangkan secara normatif didasari oleh
lahirnya UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan sehingga lembaga keuangan

syariah beroperasi di Indonesia. Dalam kaitan Lembaga Keuangan ini, Umar Chapra
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dalam bukunya The Future of Economis an Islamic Perpectivemenyatakan bahwa
lembaga keuangan syariah dimaksud mencakup pula institusi keuangan non bank,
seperti pegadaian, asuransi, institusi kredit khusus korporasi atau korporasi audit

investasi.>®

4.1.2 Visi dan Misi Pegadaian Syariz
4.1.2.1 Visi
Sebagai solusi adai yang selalu menjadi

market leader dan 0 berbasis fidusia selal

iayaan tercepat, termud
adap usaha golonga wah untuk
mbuhan ekonomi.

erataan pelayanan dan i

4.1.2.2. masyarakat

alam rangka

4.1.3 Struk
Organisasi merupakan wadah kegiatan dari sekelompok manusia yang

kerjasama dalam usaha mencapai tujuan yang telah diterapkan, agar kerjasama

% Ade Sofyan Mulazid, Kedudukan Sistem Pegadaian Syariah (Jakarta: Kementrian Agama RI,
2012), h. 90.
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tersebut dapat berjalan dengan baik, maka peran adanya pembagian tugas wewenang
dan tanggung jawab dari masing-masing bagian. Organisasi memerlukan struktur
organisasi yang efektif dan efisien dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

PT. Pegadaian Syariah Cabang Sidrap yang merupakan suatu organisasi yang

beberapa kali mengalami peraliha emiliki struktur organisasi yang dapat

disesuaikan dengan kebutu
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4.1.3.1 Pimpinan Cabang Syariah
Pimpinan Cabang merupakan pimpinan dalam setiap kantor cabang yang
bertugas dalam perencanaan, pengorganisasian, penyelengaraan seluruh

operasional perusahaan yang berlangsung dengan masyarakat (nasabah) dan

Penaksir adalg S k gan dalalm memutuskan

erikan kepada nasabah atas

iki ngan untuk
im dan | aran barang

tor,Elektroni

4133
adalah petugas yan
antor cabang.
4134

ng berperan dalam penyi

4135

dalah seseora ani masalah erimaan dan

aran dari MtEE Pﬁ'ﬂ' Eia Kantor

414

mempunyai tujuan untuk mendapatkan ‘keuntungan. Namun, mempunyai cara yang
berbeda. Dalam hal ini, pegadaian syariah tidak dibolehkan menghimpun dana secara

langsung dari masyarakat baik dalam bentuk simpan tabungan. Oleh karena itu,
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pegadaian syariah diperuntukkan membiyayai dan memenuhi kebutuhan dananya,
memiliki sumber pendanaan yang berasala dari:
4.1.4.1 Modal sendiri

4.1.4.2 Penerbitan obligasi syariah

4.1.4.3 Mengadakan kerja sama ata n_dengan lembaga keuangan lainnya, baik

pihak perbankan ngan menggunakan sistem bagi
erhasil dihimpun atau dana

aka digunakan untuk membiyai gadai syariah.

berupa tanah dan ban ndaraan dan
ilan barang-barang di a langsung
ungan bagi lembaga p etapi  sangat
bantu jalannya usaha gadai
4144 ran dana vy

bi i da aktivitas

oleh rabhin.
ariah dalam

memperoleh keuntungan
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4.2 Mekanisme Produk Pembiayaan Amanah Pada Pegadaian Syariah Sidrap
4.2.1.1 Pembiayaan Amanah
Pembiayaan amanah merupakan salah satu produk pembiayaankendaraan

yang ditujukan untuk masyarakat yang berpenghasilan tetap baik itu pegawai

negeri/swasta dan pengusaha mikr ngka mempermudah masyarakat dalam
kepemilikan kendaraan mo
Pembiayaan sjily. sebagaiamana yang

telah diatur dalam ewan Syariah Nasion r 92/DSN-MUI/1V/2014

tentang

cabang

rupakan solusi yang t
saha mikro untuk mem

khususnya
butuhannya

kendaraan secara angsu lannya dan
dan cepat”.
4.2.2 an Pembiayaan Amanah
4221 transaksi be kan sesuai

Ul 92/DSN

an di lebih d di seluruh In

4.2.3.1 Calon nasabah mengajukan kredit melalui bendaharawan gaji pada

instansi/perusahaan tempat bekerja

“ |kamilah, Pimpinan Cabang Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah Sidrap,
29 Juni 2018.
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4.2.3.2 Mengisi formulir yang telah disediakan dengan menyerahkan persyaratan
yang ditentukan.

4.2.3.3 Pembiayaan mulai Rp 5.000.000 hingga Rp 450.000.000

4.2.3.4 Jangka waktu kredit 12 bulan, 24 bulan, dan 60 bulan.

4.2.4 Persyaratan Pembiayaan Al

4.2.4.1 Mempunyai tempat ti pindah-pindah

4.2.4.2 Sanggup me apkan berdasarkan jangka
waktu kredit'dé

4.2.5

ditaati oleh

nasaba proses transaksi pembi ai salah satu

syarat. untuk menjadi nasabah

4251 i nstansi Pemerintah/Swa : erja selama

4252
4253
4254 dengan KTP
desa.
punyai kartu
keluarga, boleh menggunakan KK induk.

4.2.5.6 Fotokopi SK pengangkatan sebagai pegawai/karyawa tetap

4.2.5.7 Rekomendasi atasan langsung

4.2.5.8 Slip gaji 2 bulan terakhir
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4.2.5.9 Mengisi dan menandatangani form aplikasi Amanah
4.2.5.10 Membayar uang muka yang telah disepakati
4.2.5.10.1 Untuk motor uang muka sebesar 10%
4.2.5.10.2 Untuk mobil uang muka sebesar 20%

4.2.5.11 Mengisis dan menandatang m aplikasi Amanah.

Hal ini sesuai deng h Bapak Nuzul Rahmat selaku

sistem guna
aian syariah
__________ a sy nengs : awa  berkas-

asar besarnya penghasi i) da ngka waktu

ilakukan secara

persyaratan
P dan KK
1lon nasabah

an membawa foto
nya piha eleksi ap
ntuk diberika tidak”.*?

i Pegadaian
Syariah sudah sesuai dengan konsep Islam karena sebelum menjadi nasabah harus
ada persyaratan yang diikuti oleh calaon nasabah sebelum menjadi nasabah produk

Amanabh.

“Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.

“2 Syarifa, Wirausaha, Wawancara Oleh Penulis Di Sidrap, 03 Juli 2018.
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Skema Pembiayaan Amanah

4.2.6

426.1

aian Syariah
r / character
r merupakan i ah dimana an sifat di

langsung P‘e“aEPllReEaca wata fat nasabah,

Adapun hal
an nasabah.
Yang dapat dilihat dari gaya bicara, gerak-gerik, latar belakang keluarga,
pendidikan, pekerjaan maupun lingkungan sosial. Informasi ini dapat
diketahui ketika nasabah menyetorkan syarat personal kepada lembaga. Juga

ketika survei lingkungan yang apabila dari karyawan yaitu ke mitra kerja yang
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bersangkutan maupun yang dari pengusaha mikro yaitu ke tempat usaha yang
berkaitan serta ingkungan keluarga nasabah hal ini sangat membantu
pegadaian syariah Sidrap dalam menjalankan proses pembiayaan. Karena

apabila karakter sudah tidak baik, maka sangat cenderung kedepannya akan

menimbulkan kerugian salah ihak. Oleh karena itu pegadaian syariah

dalam mengantisipasi iinginkan maka lembaga benar-

benar mengede

ifikasika i menganalisa
produktifitasnya dala
puan bertahan dan
r usaha tersebut terus b : uan tersebut

ontribusi masing-masing

ini dapat menjadi ancaman, sehingga dari awal harus benar-benar dipastikan
kapasitas nasabah dengan memperkirakan sejauh mana kemampuan nasabah

mampu bertahan dan bangkit dari hal-hal yang tidak diinginkan.
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4.2.6.3 Jaminan / collateral
Jaminan merupakan surat berharga kendaraan baik motor maupun mobil yang
diberikan oleh nasabah sebagai agunan kepada pegadaian syariah sampai

masa cicilan selesai. Pegadaian syariah Sidrap tetap mengedepankan

kebutuhan nasabah, dibukti an permintaan jaminan dengan yang

hanya berupa su mereka masih tetap bisa

bangkan potensi masing-

4.26.4
lon nasabah
idak bertentangan deng gkaji apakah
aan telah sesuai de i yaan yang
syariah.Dalam pra AN amanah

ayaan yang dimana Pega mem

)ah dapat me

mengatakan
ur pembiayaan Ama da PT Pegadaian (pers i iri
pat tah thE rmo pembiaya ap analisis
yaan, tah?&.l tahap rez pembiayaan.
ia mperhatikan

syariah™

Berdasarkan wawancara tersebut pegadaian menerapkan beberapa prinsip

pemberian pembiayaan kepada nasabah diantaranya melihat karakter calon nasabah

“3 |kamilah, Pimpinan Cabang Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah Sidrap,
29 Juni 2018.
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apabila karakter sudah tidak baik, maka cenderung kedepannya akan menimbulkan
kerugian bagi pihak pegadaian, kapasitas yaitu dengan melihat kemampuan dari
nasabah apakah dapat bertanggung jawab melunasi pembiayaan yang ambil atau

tidak, jaminan berupa surat berharga kendaraan dan prinsip syariah dengan melihat

jenis usaha yang dilakukan calon na dak bertentangan dengan syariah.
4.2.7 Proses Pembiayaan
Dalam proses f pah, ada beberapa hal yang
diperhatikan ‘ole

4271

memenuhi syarat dan
g totalitas. Kepercayaan enumbuhkan
bah baik nasabah baru ) yang sudah

4.2.7.2

anakan proses
pembiayaan sampai selesali
4.2.7.3 Jangka waktu
Setiap pembelian yang dibayar secara angsuran seperti kredit dalam lembaga

keuangan konvensional dan pembiayaan dalam lembaga keuangan syariah
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akan memiliki jangka waktu tertentu yang di atur di setiap perusahaan.
Pegadaian Syariah memiliki jangka waktu tersendiri dalam pelaksanaan
produk Amanah. Adapun jangka waktu yang ditentukan yaitu maksimal

angsuran 60 kali. Jangka waktu tersebut akan di informasikan di awal

transaksi dan nasabah dap nilih angsuran sampai batas maksimal
tersebut

4.2.7.4 Risiko

menganalisis nasabah sesuai prosedur sehingga

en dengan

pegadaian
informasi tentangkon dulu pernah
kendaraan. Informas lancar atau

nasabah

dulu vy adi  bahan

anga aga dalam menilai nasabah.

Bapak Nuzul

pemberian
an syariah

memberikan fasilitas pembiayaan amanah yaitu dengan memperhatikan beberpa hal
yaitu kepercayaan pegadaian memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada nasabah,

kesepakatan nasabah harus sepakat dengan syarat dan ketentuan yang berlaku di

*Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, Wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.
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dalam pegadaian khususnya dalam pembiayaan amanah, jangka waktu nasabah
diberikan kebebasan dalam memilih jangka waktu dalam melakukan angsuran yang
penting tidak melewati jangka waktu maksimal yaitu 60 kali dan resiko pihak

pegadaian menganalisis nasabah sesuai prosedur berupa informasi lancar atau

tidaknya nasabah angsuran nasab ulu hal ini perlu dilakukanagar calon

nasabah tidak lalai atau ilitas yang diberikan dan untuk
menghindari hal-hal gakibatkan kerugian bagi
pigak pegadaian sya
4.2.38
n mengenai
produk

4281 ukti kepemilikan baran mur

4.2.8.2 jaminan dalam bentuk pemi ang sah atau

tidak memindahkan kepe ar ri rahin ke

4283 aatan barangI s dalam bate jjaran sesuai
atan

4284 emberlkpwnnEMEE untuk m 2kusi barang

murtahin dapat menjual marhun secara paksa (eksekusi langsung), baik
melalui lelang atau dijual ke pihak lain sesuai prinsip syariah
4.2.8.6 Murtahin dapat mengenakan biaya kepada rahin atas pemeliharaan dan

penyimpanan barang marhun (berupa bukti kepenilikan sah atau sertifikat)
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4.2.8.7 Besaran biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang marhun tersebut tidak
boleh dikaitkan dengan jumlah pinjaman yang diberikan
4.2.8.8 Besaran biaya sebagaimana dimaksud tersebut didasarkan pada pengeluaran

yang riil.

Dari penjelasan di atas i. perjanjian antara nasabah dan pihak

Pegadaian itu memuat ten n. kewajiban antara kedua pihak,
untuk hak dan kewaji daian ternyata tidak terlalu
menyulitkan nasabah karena hanya memasukan beberapa surat-surat atau dokumen

seperti - inan barang

barang dari rahin k i memberikan

n untuk mengeksekusi abila terjadi

melunasi utangnya.

at selaku Pengelola UPC/ i akan

erapa dealer
ealer sendiri
kan resmi, i i g dikenakan
aler tersebut i

Karena ini
ariah Cabang
Sidrap, maka dalam proses pembiayaan amanah mempunyai sistem pembiayaan
tersendiri untuk kelangsung produk perusahaan.

Bapak Nuzul Rahmat selaku pengelola UPC/UPK mengatakan

5 Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.
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“Pegadaian syariah dalam pengaplikasiannya memberikan pembiayaan khusus
pengusaha mikro dan karyawan. Jumlah nasabah pada pegadaian syariah
sidrap yang mengambil pembiayaan amanah berjumlah 21 orang. Pemberian
pembiayaan ini didasarkan atas keinginan pegadaian syariah untuk memenuhi
kebutuhan nasabah.”*®

Berdasarkan wawancara tersebut amanah ialah pendanaan yang diberikan

oleh suatu pihak kepada pi mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik dil a sebagaimana yang telah

diterapkan oleh peg lah dalam produk p amanabh.

3 pembiayaan
si bagi orang-orang yan i daraan.”’

termasuk pembiayaa if biayaan ini
enuhi keperluan pribac ribadi yang
di lihat dari
segi ke : i ja;-di A ga termasuk

abah dalam

““““ ang ada o aian syariah
libatasi pada
kendaraan sepeda motor dan mobil. Adapun standarisasi pembiayaan dalam Amanah

adalah sebagai berikut:

**Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.

“"Maryam Hatta, Wirausaha, Wawancara Oleh Penulis Di Sidrap, 03 Juli 2018.
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4.2.9.1 Batas minimum nilai pinjaman pegadaian amanah ditetapkan sebesar
5.000.000 dan batas maksimum sebesar 450.000.000
4.2.9.2 Menetapkan metode perhitungan penetapan besarnya nilai pinjaman

Pegadaian Amanah berdasarkan dua pendekatan dan dipilih yang terkecil

hasilnya dari dua pendeka aput. Kedua pendekatan tersebut meliputi:

4.29.2.1 Berdasarkan repg sumber dari penghasilan bersih

Marhun Bih = 1/3 x penghasilan bersih x jangka waktu pinjaman

4.2.9.2.
obil yang

tujuan non

Marhun Bih = Taksiran Kendaraan x 75%

—p>
batas mipwn n EPA ;HaEman dari ian Amanah
Al i pemberian

amanah dicicil tiap bulan, besar dan lamanya cicilan dihitung berdasarkan besarnya

pinjaman, jenis kendaraan bermotor, dan kemampuan nasabah.
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4.2.10 Pembagian risiko dalam pembiayaan Amanah
Risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam pembiayaan antara lain:
4.2.10.1 Risiko terkait dengan barang

Pegadaian Syariah membeli barang-barang yang diminta oleh nasabahnya dan

secara teoritis menanggung risiko n atau kerusakan pada barang-barang

tersebut dari saat pembeli da nasabah. Pegadaian Syariah
diwajibkan untuk me kondisi baik.
Risiko terkait denga

itu transaksi

2 Pegadaian
tuk berjualan.
4.2.10.2 ) n pembayaran
r penuh atau sebagian Seperti yang
seorang Yyang berakad sedangkan
A belum lunas i wari unas.

uzul Rahma

kan tersebut
pembiayaan
a dilakukan
, pemberian
an prosedur
dunia yang

Jika terdapat kerusakan pada objek pembiayaan maka hukumnya dibagi 2,

pertama jika kerusakan tersebut terjadi saat objek pembiayaan berada di pihak penjual

**Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.
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kedua jika kerusakan tersebut terjadi saat objek pembiayaan berada ditangan nasabah
tidak dinyatakan berakhir dan tetap lanjut dengan biaya kerusakan ditanggung oleh
nasabah atau asuransi yang bekerja sama. Ketiga jika dalam pembiayaan berupa

kredit macet, penipuan dil, maka upaya penyelesaian masalah di produk Pegadaian

Amanah Pegadaian syariah Sidrap a salah berupa dengan prosedur operasional

standar Pegadaian Amanat pinjaman bermasalah. Dalam

ika nasabah
melanjutkan
tau asuransi.

kan adapun maksud pembiayaan

ebutuhan masyarakat, ai tetap atas

aan bermotor. Pembiayaan berdasarkan

satu ke operasional rkan hukum Seperti yang

Hadis serta

m landasan ri mber dari Al-Qur

ulama yan at Islam da ehidupan di
li Pegadaian
berikan salah
satu solusi penting dalam menyelesaikan masalah ekonomi rakyat berdasarkan nilai-
nilai Islam yang tentunya memiliki persyaratan sederhana, prosedur mudah,
pembiayaan/hutang dengan jaminan barang yang sudah dibeli, tidak dipungut bunga,

pembiayaan tidak mengandung gharar dan juga berlandaskan hukum ekonomi Islam
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dan memberi kenyamanan bagi setiap nasabah yang ingin beraktifitas ekonomi yang
sesuai dengan syariat Islam. Hadirnya pembiayaan amanah ini tentu berdasarkan satu
kebijakan operasional yang tentunya berdasarkan hukum Islam, seperti yang

dijelaskan dalam landasan syariah yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis serta

yang menjadi pegangan umat Islam ehidupan di berbagai bidang termasuk

dibidang ekonomi. Kebija i berasal dari beberapa potongan
ayat Al-Quran sperti . ( ga hadis Rasulullah dan
pendapat ulama yang semuanya secara umum

hukum

: A n ang menjadi
pandang yang juga menjadi lan i Pegadaian
syariah. rbuka bagi nasabah n k da dasarnya
syariat a mempelajari masala itas slim dalam
sebuah engenai kemanusiaan pada nya.

4.3 i Sist Pembiayaa anah Pada

ara individu

yang telah

masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut
3. Adanya pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara

agar dapat dipraktekan kedalam masyarakat
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Pada unsur implementasi, sistem Mu 'nah merupakan salah satu biaya yang
ada dalam pembiayaan amanah yaitu biaya pemeliharaan barang atas barang jaminan
nasabah yang harus dibayarkan oleh nasabah setiap bulannya. Surat kepemilikan dari

kendaraan atau surat BPKB ditahan oleh pihak pegadaian yang kemudian dijadikan

sebagai jaminan yang akan dijamin ijaga keselamatannya oleh murtahin dan

dikenakan biaya mu’'nah sek dibayar nasabah setiap bulannya
yang dikalikan dengan iba bulan angsuran.

amilah selaku Pimpinan

a buku BPKB dari ken

rsebut, pegadaian m
an, hal ini telah dijelas
-MUI/IV/2014 yaitu pi
barang utang dala i i Rahn Tasjily
adalah dalam ben : i an tersebut
(marhu dan bukti

kepemi

barang jaminan, namun agar pemega
perilaku (Moral Hazard), Lembaga keuangan syariah boleh meminta brang jaminan

dari pemegang amanah.

“Ikamilah, Pimpinan Cabang Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah Sidrap,
29 Juni 2018.
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4.3.6 Rahn Tasjily (Jaminan)
Rahn tasjily adalah jaminan dalam bentuk barang atas utang tetapi barang
jaminan tersebut (marhun) tetap berada dalam penguasaan (pemanfaatan) rahin dan

bukti kepemilikannya diserahkan kepada pemberi pinjaman (murtahin). Akad ini

didalamnya, penerima pinjaman enyerahkan bukti kepemilikan barang

kepada murtahin dan pe indahkan kepemilikan barang
meskipun demikian eksekusi barang tersebut

apabila terjadi wanp

dibeli nasabah sampai
adikan jaminan kendar

cara tersebut dalam yaan ah terdapat
a prinsipnya dalam akad Amanah tidak kan adanya
ng Amanah melakukan
boleh memi ang jaminan
it dieksekusi
apabila

dilakuk

semestinya
-pihak yang
berakad. Hal ini telah dijelaskan "pada Fatwa DSN-MUI Nomor 92/DSN-
MUI/IV/2014 Tentang pembiayaan yang disertai Rahn(al-Tamwil al-Mautsuq bi al-

Rahn).

% Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.
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4.3.7 Biaya — Biaya Pada Pembiayaan Amanah
Biaya ialah semua pengorbanan yang perlu dilakukan yang diukur dengan
satuan uang, untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan

manfaat saat ini mupun yang akan datang.

Bapak Nuzul Rahmat selaku.P ola UPC/UPK Syariah yang mengatakan

inimal dan maksimal pinjaman,
erdapat juga biaya

ngkos atau

istrasi disini

barang yang digadaika i N peggadai.

istrasi dibebankan kepa

4.3.8 Biaya Pemeliharaan (mu nah)
Mu’nah ialah biaya pemeliharaan atas barang jaminan berupa buku BPKB.

Pihak pegadaian wajib memelihara barang jaminan nasabah sebagai pemegang

%! Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.
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amanah selama barang jaminan ada di pemegang barang jaminan, makakedudukannya
hanya merupakan suatu amanat yang dipercayakanUpaya untuk menjaga keselamatan
barang jaminan tersebut dapat diadakan perjanjian pemeliharaan. Murtahin tidak

boleh menyerahkan pemeliharaan kepada orang lain dan ia juga tidak boleh

menitipkan pada orang lain.

Ibu Ikamilah selaku P h yang mengatakan

di serahkan
ian sebagai

eliharaan “barang gad akat bahwa

haraan menjadi tanggu bRa iap manfaat

ulkan menjadi hak pemi g.

yafi“iyah dan Hanabi endz hwa semua
ra-perkara yan aitan dengan gadai mesti
yaitu pihak
pasan untuk
n pinjaman

ya mengikat

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun (barang)
sampai semua hutang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi.Pemeliharaan dan

Penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban rahin, namun dapat

*2 |kamilah, Pimpinan Cabang Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah Sidrap,
29 Juni 2018.
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dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan serta penyimpanan
tetap menjadi kewajiban rahin. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Fatwa
DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/IN1/2002 Tentang Pembiayaan yang disertai dengan
Rahn

Harga Kendaraan

ulan (10.000 ‘

w’nah yang dikenakan kepada nasaba cukup gan berbeda dengan
pembiayaan yang tidak berbasis Syariah, pegadaian juga tidak menggunakan
sistem bunga melainkan biaya pemeliharaan atas barang jaminan yang ditahan
oleh pihak pegadaian, meskipun pegadaian menahan BPKB, namun kendaraan
masih dapat digunakan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.”*®

%% Syarifa, Wirausaha, Wawancara Oleh Penulis Di Sidrap, Tanggal 03 Juli 2018.
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Berdasarkan wawancara kepada salah satu nasabah Pegadaian syariah
menerbitkan pembiayaan amanah bukan hanya karna ingin memiliki nasabah
sebanyak-banyaknya. Namun dengan adanya pembiayaan amanah, pegadaian syariah

mengajak para karyawan dan pengusaha mikro untuk meningkatkan dan

mengembangkan profesi masingmas lebih efektif, efisien. Sehingga jelas

tujuannya hanya untuk mem nan yang baik (excellent service)
untuk nasabah pegad menuhi kebutuhan pribadi
sebagai

engatakan

bangan dan
lah disetujui
usaha milik

yaitu gaji pegawai da
sewenang-wenang kare

elah ditetpkan berdasar bangan dan

eskipun tidak ada dali g berkaitan

lah tersebut

an Cabang

kuat yakni

aktifitasnya. .
struktur organisasi Perum Pegaian, dimana dalam struktur tersebut Perum
Pegadaian memiliki dewan khusus yang berwenang mengawasi,
memberikan saran dan masukan dalam hal syar’i.”

** Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.

** Nuzul Rahmat, Pengelola UPC/UPK Syariah, wawancara oleh Peneliti di Pegadaian Syariah
Sidrap, 29 Juni 2018.
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Dari uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa lembaga pegadaian syariah
berjalan atas bebrapa landasan salah satunya ialah Fatwa DSN-MUI. Pegadaian
Syariah tidak menekankan pada pemberian bunga dari barang yang digadaikan.

Meski tanpa bunga, pegadaian syariah tetap memperoleh keuntungan seperti yang

sudah diatur oleh Dewan Syariah Nas
pemeliharaan barang i tanggung jawab murtahin tetapi
juga menjadi tanggu ya pihak murtahin hanya

memelihara surat “maupun sertifikat dari sedangkan wujud

‘ ya. ) i
ka akan ada biaya peme bara .
adai ( marhun) merupa gung rahin. Rahin
ut selama hutang rahin nas. emeliharaan
tentukan berdasarkan jumla m

barang yanc daikan atau

ahwa biaya
asan bahwa
Sedangkan
para ulz i menyimpan
dan me ara keselamatan barang ge adi ta ; a gadai dalam
kedudukanya sebagai orang yang menerima amanat.Pemeliharaan dan penyimpanan
marhlinpada dasarnya menjadi tanggung jawab rahin namun dapat juga dilakukan
olehmurtahin sehingga keduanya saling terkait dalam hal pemeliharaan barang

gadai(marhun).Sedangkan biaya pemeliharaan tetap menjadi tanggung jawabrahin.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka pada dasarnya biaya pemeliharaan
barang gadai (marhun) adalah kewajiban bagi rahin yang kedudukannya sebagali
pemilik sah.

Memberikan pelayanan terbaik merupakan pekerjaan yang sangat mulia dan

merupakan pintu kebaikan untuk si g melakukannya.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesin

5.1.2

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebagai berikut :
Mekanisme Pembia 2gadaian syariah cabang Sidrap
hana, pembiayaan/hutang

pungut bunga, pembiayaan

i Islam dan
as ekonomi
yariat Islam. serta pemb iskan hukum
mor 92/DSN-MUI/IV/ iayaan yang

wil al-Mautsuq bi al-R

m pembayaran Mu nah, i amanah ada

yang ditaha erupa BPKB aan yang di
amanan dan kese nil i 'nah (biaya
araan) kepa man pokok
masih dapat
ari. Dalam
Diayaan yang
Disertai Rahn(al-Tamwil al-Mautsuq bi al-Rahn) telah dijelaskan bahwa tidak
ada barang jaminan pada pembiayaan amanah, namun untuk berjaga-jaga agar
nasabah tidak melakukan hal-hal yang tidak dinginkan, maka pegadaian boleh

menahan BPKB atas kendaraan. Penentuan mu’nah telah ditetapkan

66
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berdasarkan beberapa pertimbangan dan telah disetujui oleh OJK, meskipun
tidak ada dalil dalam syariah yang berkaitan dengan penentuan batasan
keuntungan usaha, sehingga bisa melebihi jumlah tersebut dianggap haram.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian diatas, _n eneliti malalui tulisan ini memberikan
beberapa saran pada perusah
dakan sosialisasi kepada
memberikan penjelasan
ahui tentang

litas apat menarik
uk menjadi nasabah pa Sidrap
uangan non bank diandalkan
ngah ke bawah, Pegad pertahankan
alam memberikan pembi alam proses
r _pengajuan epat dan m

ankan agar nasab lembaga ke

PAREPARE
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JenisKelamin ; Perempuan

NomorStambuk/Nim - 14.2300.095
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Yang bersangkutan tersebut distas benar telah mengadakan/melaksanakan
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Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

saudar Gits Lestanl A. Yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
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“Sistem Pembayaran Mu'nah Dalam Pembiayaan Amanah Pada Pegadaian Syariah

Cabang Sidrap (Analisis Fkonomi falam)™.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.

4 Sidrap, &7 Juni 2018
e

pegaaaianq\// ;
Syariai
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Nama - Mgaut Rahma

Umur ;23 Tehee
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Jabaten " pengtlola LIPS/ UPK

Menerangksn bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
sawdan Gita Lestari A, Yang sedang melekuken penelitian yang berkaitan dengan
“Sistem Pembaymp; Mu'nak Dujam Pembiayaan Amaneh Pads Pegadaian Syariah
Cabang Sidrap (Analisic Ekonomi lalam)™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagoimana mestinyn,

Sidrap, 39 Jupi 2018

RoGe
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Sava yang bertanda tungan di bawal i ©

- © Sdarifa '

Umur 4 % Tﬂ“W\
it ‘4. Seded Sdirpan W 238
R * Paget Varas wotay

Menerangkan balwa benar telah memberkan kelerangan wawancarn kepada
gandari Gita Lestari A. Yeng sedang melakukan penclitinn yang berkaitar dengen
“Sistem Pembawy‘l Mu'nah Dalam Pembiayaan Amanah Pada Pegadaian Syuriah
Cabang Sidrap (Analisis Ekonomi Ialam)™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Sidrap, 3 Juli 2018

i/'g
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Seya yang bertanda tangan di hawah ini;

Nama © MAR AWM HATTA

Umur i A0 TAYWY

Alamat Sl JeroraL SSDIRMAN  RU¥O 16
Eekotjesn  WAMING

¢ Menerangkan bahwa benar telah memberiknn keternngan wawancar Kepada
savdari Gitn Lestari A, Yang sedang mefakukun penelittan yang berkaitan dengon
“Sistem Pembayaran Mu'noh Dalam Pembiaysan Amansh Pade Pegadsian Syariah
Cabang Sidrap (Analisis Ekonomi Talam)™.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

MARAM HaTTA
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m Pegadaan
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Keunggulan

® Prosas transaks berphinap yparian vang adi dan menentramban ses i
Firtwis MU G2DSN-MUN 2D
& Pelayanan di lebi gan KOO0 putiet Peogadalan & seluruh Ingoonsia
® Perbiayadn cEngan uang muka 1efanghau
® Peislayaan barjangha wakzu ekste! mkal dart 12, 10, 24, 36, &5 dan 00 tulan.
* Pegadaian Syarah menganakin daya pemelinaraan (Munahl yang keorgetitif terhadag taksiran
© Frasedor pelayanan secemana, copar dan mudan /

PR e d iy -
{SETREIE R
Harywnan tathp masa ke sinimal 2 taten

g, ST st 28 e sa B Sebeiom pefahar
Usis e3¢ Jatuh tempa maksemal 70 tabun
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Tepat Caranya, Berkak Hasilnya

PT. Pegadalan (Persore) - Kantor Pusat
Jalan Kramat Raya 367, Jvkarta Pusat - 10430

T+822131555%  www.pegadaan <o id
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara untuk karyawan pegadaian syariah cabang Sidrap
1. Bagaimana sejarah pegadaian syariah cabang Sidrap ?
2. Apa produk pembiayaan pada pegadaian syariah cabang Sidrap ?

3. Bagaimana mekanisme pembi amanah pada pegadaian syariah cabang

Sidrap ?
4. Apakah pihak rtentu dalam memberikan

manah kepada calon n

fasilitas pem

6. h dalam pembiayaan a

7. erjadi resiko atau hal- i nkan dalam
2

8. anai entasi mu 'nah dalam pembia ama

9. terdapat jam anah ?

10. ana dasar pe ah dalam pembiaya nah ?

ancara untuk nasa aan amanah pada aian syariah

PAREPARE

syariah cabang Sidrap ?
2. Apakah biaya mu’nah yang diterapkan pegadaian syariah cabang Sidrap

memberatkan nasabah ?
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Gita Lestari A, Lahir di Parepare, pada
Julil996. Anak pertama dari 3
asangan Bapak Agustam dan

berkebangsaan Indonesia

an  penulis
olah Dasar
INPRES PAI Il 2002 sampai
an pendidikan di Sek ama Negeri
tahun 2008 sampai melanjutkan
tahun 2011-
m, Program

n 2014 dan

Syariah Cabang Sidrap (Analisis Ekonomi Islam).
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